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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan Penelitian 

 Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, maka 

diperoleh beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Dari hasil justifikasi, terdapat 6 faktor penyebab keterlambatan pada 

proyek jaringan irigasi di Kabupaten Solok, yaitu Manajerial, Material, 

Tenaga Kerja, Komunikasi dan Koordinas, Perubahan dan Lingkungan. 

2. Setelah dilakukan tahapan analisis diperoleh faktor dominan penyebab 

keterlambatan pada proyek jaringan irigasi di Kabupaten Solok, yaitu 

Faktor Manajerial dengan % of variance sebesar 14,991%. 

3. Strategi yang dilakukan untuk meminimalisir potensi keterlambatan pada 

proyek jaringan irigasi di Kabupaten Solok yaitu dengan merencanakan 

strategi POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling), dimana 

langkah yang disarankan adalah melakukan perencanaan dan perhitungan 

terhadap kebutuhan sumber daya yang digunakan, melakukan mobilisasi 

sumber daya ke lokasi proyek secara tepat waktu, memastikan semua 

sumber daya yang digunakan telah memenuhi kebutuhan di lapangan serta 

melakukan monitoring dan pengendalian terhadap penggunaan sumber 

daya dalam penyelesaian pekerjaan di lapangan. 
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5.2 Saran Penelitian 

Dari hasil penelitian yang didapat, peneliti memberikan saran penelitian 

sebagai berikut: 

1. Untuk meminimalisir potensi keterlambatan proyek perlu diterapkan 

manajemen yang professional dari kontraktor selaku penyedia jasa, mulai 

dari perencanaan kebutuhan sumber daya, mobilisasi sumber daya ke 

lokasi proyek, penggunaan sumber daya sesuai kebutuhan dan monitoring 

penggunaan sumber daya. 

2. Untuk kelancaran pelaksanaan proyek, kontraktor harus memprioritaskan 

adanya alokasi dana operasional proyek, karena hal ini menjadi faktor 

utama untuk pemenuhan segala kebutuhan sumber daya proyek. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji tentang keterlambatan proyek 

disarankan menggunakan variabel yang lebih mendekati kepada studi 

kasus yang dibahas.  

 

 

 

 

 

 

 

 


